ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI SAINS SISWA
KELAS VIII SMP DI KOTA PADANG

TESIS

DEVINDA MAYA SARI
NIM. 17177008

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam mendapatkan
gelar Magister Pendidikan

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2019



ABSTRACT

Devinda Maya Sari. 2019. ""Analysis of Science Literacy Abilities of Class VIII
Junior High School Students in Padang™. Thesis. Master Program in Biology
Education, Padang State University.

The scientific literacy skills of Indonesian students based on the results of the
PISA study place Indonesia in a relatively low position. The researcher then
conducted observations to identify problems related to scientific literacy in science
learning at school. The results of the observation showed that students did not yet
know about scientific literacy and had never worked on scientific literacy. Based on
these problems, the researchers arose the desire to analyze the scientific literacy skills
of Class VIII Middle School students in Padang by taking samples of achievement
schools that had different school status, then selected three schools, namely SMPN 1
Padang with the status of Public Schools, SMP Ar-risalah Padang with the status of
Islam Schools and SMP Manjushri Padang with the status of non-Islam Schools. The
analysis was carried out to measure the achievement of students' literacy skills in
each school, to know the factors that influence the results of scientific literacy and the
efforts made to improve scientific literacy so that they can provide appropriate
solutions to problems faced especially in the field of science and to improve quality
science learning.

This type of research is descriptive research. Sampling is done by purposive
sampling. Data collection uses valid and reliable scientific literacy questions and is
supported by interviews. Data analysis was done by calculating the average value of
the results of the scientific literacy test. Check the validity of the data using the
triangulation technique.

The results showed the achievement of science literacy results of class VIII
students based on total scores, basic competencies and science competencies showed
that grade VIII students of SMPN 1 Padang obtained the highest average scores,
followed by class VIII students of SMP Ar-risalah Padang and SMP Manjushri
Padang with low category.



ABSTRAK

Devinda Maya Sari. 2019. “Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas
VIII SMP di Kota Padang”. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Biologi
Universitas Negeri Padang.

Kemampuan literasi sains siswa Indonesia berdasarkan hasil studi PISA
menempatkan Indonesia pada posisi yang tergolong rendah. Peneliti kemudian
melakukan observasi untuk mengidentifikasi permasalahan terkait literasi sains pada
pembelajaran IPA di sekolah. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa belum
mengetahui tentang literasi sains dan belum pernah mengerjakan soal literasi sains.
Berdasarkan masalah tersebut muncul keinginan peneliti untuk menganalisis
kemampuan literasi sains siswa Kelas VIII SMP di Kota Padang dengan mengambil
sampel sekolah berprestasi yang memiliki status sekolah berbeda, maka terpilih tiga
sekolah yaitu SMPN 1 Padang dengan status sekolah Negeri, SMP Ar-risalah Padang
dengan status sekolah Islam dan SMP Manjushri Padang dengan status sekolah non
Islam. Analisis dilakukan untuk mengukur capaian kemampuan literasi sains siswa
pada masing-masing sekolah, mengetahui faktor yang mempengaruhi hasil literasi
sains dan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan literasi sains sehingga dapat
memberikan solusi-solusi yang tepat bagi permasalahan yang dihadapi terutama
dalam bidang sains dan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA.

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif. Pengambilan sampel dilakukan
secara purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan soal literasi sains yang
valid dan reliabel serta didukung oleh wawancara. Analisis data dilakukan dengan
cara menghitung nilai rata-rata hasil tes literasi sains. Pemeriksaan keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan capaian hasil literasi sains siswa kelas VIII
berdasarkan skor total, kompetensi dasar dan kompetensi sains menunjukkan bahwa
siswa kelas VIII SMPN 1 Padang memperoleh nilai rata-rata paling tinggi, diikuti
oleh siswa kelas VIII SMP Ar-risalah Padang dan SMP Manjushri Padang dengan
kategori rendah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan saat ini berada pada abad 21 yang ditandai oleh pesatnya
perkembangan sains dan teknologi. Pendidikan abad 21 menuntut lembaga
pendidikan untuk mengembangkan sebuah paradigma baru dalam menciptakan proses
terobosan pemikiran (breakthrough thinking process), penyusunan konsep, dan
tindakan-tindakan sehingga dapat menghasilkan sumber daya manusia Yyang
berkualitas (Wijaya, 2016: 263). Pendidikan abad 21 bertujuan untuk mendorong
siswa agar memiliki berbagai kemampuan sebagai bekal yang mendukung siswa
dalam mempersiapkan diri menghadapi perkembangan zaman dan persaingan secara
global. Salah satu kemampuan yang penting dimiliki siswa pada abad 21 adalah
literasi sains (Rahmadani, 2018: 184).

Literasi sains merupakan kemampuan dalam memahami dan menerapkan
konsep dan proses sains dalam memecahkan isu ilmiah dan persoalan yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Program for International Student Assesment
(PISA), literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan
sains, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti
dalam rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan
perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia (OECD, 2016:
10). Literasi sains terdiri dari empat aspek, yaitu konten/pengetahuan sains,

kompetensi/proses sains, konteks/aplikasi sains dan sikap sains.



Konten/pengetahuan sains terdiri dari pengetahuan konten dan prosedural.
Kompetensi/proses sains meliputi menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data dan bukti ilmiah.
Konteks/aplikasi sains meliputi kesehatan dan penyakit, sumber daya alam, mutu
lingkungan, bahaya dan perkembangan mutakhir sains dan teknologi. Sikap sains
merujuk pada pengembangan pengetahuan sains, mengejar karir dalam sains, dan
menggunakan konsep dan metode ilmiah dalam kehidupan (OECD, 2017: 17-21).

Literasi sains penting dikuasai oleh siswa dan merupakan kunci belajar dalam
pendidikan, hal ini karena literasi sains merupakan cara-cara sains yang dapat
digunakan siswa untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan
hidup, kesehatan, ekonomi dan masalah-masalah lain yang dihadapi masyarakat
modern yang sangat bergantung kepada kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan
(Fatmawati, 2015: 152). Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dinyatakan bahwa
kemampuan literasi sains merupakan hal fundamental yang harus dimiliki siswa
dalam menghadapi era globalisasi dan industrilisasi untuk dapat memenuhi
kebutuhan hidup dalam berbagai situasi, sehingga literasi sains perlu diintegrasikan
dalam pembelajaran, tepatnya pada pembelajaran sains atau ilmu pengetahuan alam
(IPA).

IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang makhluk hidup,
gejala alam dan melandasi pengembangan teknologi. Menurut Sudarisman (2015:
30), IPA sangat penting dalam segala aspek kehidupan, karena itu perlu dipelajari

agar semua insan Indonesia mencapai literasi sains (science literacy community). Hal



ini juga sesuai dengan pendapat Miller (2010: 45) menyatakan bahwa pembelajaran
IPA bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan literasi sains, meliputi
pengembangan pengetahuan dasar, keterampilan berpikir Kkritis, kemampuan
menerapkan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari, dan memahami sifat sains.

Literasi sains dapat diukur melalui studi PISA yang diselenggarakan oleh
OECD (Organization for Economic Cooperation and Development) setiap tiga tahun
sekali. PISA merupakan suatu bentuk evaluasi kemampuan dan pengetahuan dalam
membaca, matematika, dan sains yang dirancang untuk siswa usia 15 tahun. Hasil
studi PISA untuk kemampuan literasi sains siswa Indonesia dari tahun 2000 hingga
tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kemampuan Literasi Sains Siswa Indonesia Berdasarkan Hasil Studi PISA.

Tahun Skor Rata-rata Skor Rata-rata Peringkat Jumlah

Indonesia PISA Negara

Peserta
2000 393 500 38 41
2003 395 500 38 40
2006 393 500 50 57
2009 385 500 60 65
2012 375 500 64 65
2015 403 500 62 70

Sumber: (OECD, 2001; OECD, 2004; OECD, 2007; OECD, 2010; OECD, 2013;
OECD, 2016).

Pada Tabel 1 diketahui bahwa kemampuan literasi sains siswa Indonesia
berdasarkan hasil studi PISA dari tahun ke tahun mengalami penurunan. Hasil PISA
tahun 2015, Indonesia memperoleh skor kompetensi sains sebesar 403 dari skor rata-
rata yang menempatkan Indonesia pada posisi yang tergolong rendah, yaitu peringkat

ke 62 dari 70 negara. Hal tersebut mengindikasikan bahwa siswa Indonesia belum



mampu memahami konsep dan proses sains serta belum mampu mengaplikasikan
pengetahuan sains yang telah dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari.

Sejalan dengan penjelasan tersebut, peneliti kemudian melakukan observasi
untuk mengidentifikasi permasalahan terkait kemampuan literasi sains siswa berusia
15 tahun yang dianggap sebagai usia kunci dalam menerapkan literasi sains pada
pembelajaran IPA di sekolah. Karakteristik sekolah yang ditetapkan peneliti yaitu
SMP berprestasi di Kota Padang dengan status sekolah yang berbeda, maka terpilih
tiga sekolah yaitu SMPN 1 Padang dengan status sekolah Negeri, SMP Ar-Risalah
Padang dengan status sekolah Islam dan SMP Manjushri Padang dengan status
sekolah non Islam.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa diketahui bahwa siswa
belum mengetahui tentang literasi sains dan siswa belum pernah melihat serta
mengerjakan soal literasi sains. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Rukman (2015)
menyatakan bahwa penyebab rendahnya kemampuan literasi sains siswa karena guru
belum pernah memberikan soal literasi sains dan soal berisi wacana sehingga
kemampuan siswa dalam melakukan penalaran sangat rendah. Hasil wawancara
peneliti dengan siswa saat observasi dapat dilihat pada Lampiran 6 sampai Lampiran
8.

Pernyataan siswa tersebut didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan
guru IPA. Guru belum memahami literasi sains secara mendalam dan guru belum
mengetahui tuntutan literasi sains. Selain itu, instrumen evaluasi yang digunakan guru

pada pembelajaran masih berupa soal aspek pengetahuan pada level C2 dan belum



mengacu pada soal literasi sains. Hasil wawancara peneliti dengan guru saat
observasi dapat dilihat pada Lampiran 10 dan soal IPA yang digunakan guru pada
evaluasi pembelajaran dapat dilihat pada Lampiran 11.

Rendahnya literasi sains siswa juga disebabkan karena adanya perbedaan
target pembelajaran IPA yang diterapkan sekolah dengan tuntutan pendidikan abad
21. Hal ini didukung oleh hasil observasi yang penulis lakukan selama 1 bulan di
sekolah menunjukkan bahwa pembelajaran IPA di sekolah secara umum sudah
berlangsung dengan baik dan sudah sesuai dengan kurikulum, namun belum mengacu
pada pembelajaran berbasis literasi sains. Hal ini karena masih terdapatnya komponen
literasi sains yang belum terlaksana seperti pembelajaran IPA belum mengidentifikasi
isu-isu ilmiah, menafsirkan bukti ilmiah, merancang penyelidikan ilmiah dan
memaparkan Kketerkaitan sains, teknologi dan masyarakat. Pembelajaran IPA di
sekolah lebih menekankan pada dimensi konten dibandingkan dengan dimensi
konteks dan dimensi proses. Hasil observasi dapat dilihat pada Lampiran 13 sampai
Lampiran 15.

Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat dinyatakan bahwa terjadi
kesenjangan antara pembelajaran sains yang diterapkan di sekolah dengan tuntutan
pendidikan abad 21. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian Rizkita (2016),
kemampuan awal literasi sains siswa masih rendah karena pembelajaran belum
melibatkan proses sains. Hasil penelitian Diana (2015), rendahnya literasi sains siswa
disebabkan karena perbedaan target pembelajaran disekolah dengan tuntutan

pendidikan abad 21.



Berdasarkan pemaparan informasi tersebut, muncul keinginan peneliti untuk
menganalisis kemampuan literasi sains siswa Kelas VIII SMP di Kota Padang dengan
melakukan tes berbasis literasi sains dengan cara merumuskan aspek-aspek literasi
sains pada kompetensi dasar tertentu, yaitu kompetensi dasar sistem pernapasan dan
sistem ekskresi yang dipelajari siswa saat peneliti melakukan observasi. Tes berbasis
literasi sains dilakukan pada tiga sekolah untuk mengukur capaian kemampuan
literasi sains siswa pada masing-masing sekolah dengan status sekolah yang berbeda,
sehingga dapat diketahui kemampuan literasi sains siswa di sekolah negeri, sekolah
islam dan sekolah non islam.

Capaian kemampuan literasi sains siswa penting untuk dianalisis dalam
rangka mengetahui faktor yang mempengaruhi hasil literasi sains dan upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan literasi sains sehingga dapat memberikan solusi-solusi
yang tepat bagi permasalahan yang dihadapi terutama dalam bidang sains dan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, maka peneliti melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas VIII SMP
di Kota Padang”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.

1. Kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih rendah.



2. Siswa belum mengetahui tentang literasi sains dan siswa belum pernah melihat
serta mengerjakan soal literasi sains.

3. Guru belum memahami literasi sains secara mendalam dan guru belum
mengetahui tuntutan literasi sains.

4. Instrumen evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran belum mengacu pada
soal berbasis literasi sains.

5. Pembelajaran IPA belum berbasis literasi sains sehingga terjadi kesenjangan
antara pembelajaran sains yang diterapkan di sekolah dengan tuntutan pendidikan
abad 21.

6. Belum dilakukan analisis kemampuan literasi sains siswa kelas V111 SMP di Kota
Padang.

C. Batasan Masalah

Penulis membatasi permasalahan pada analisis kemampuan literasi sains
siswa kelas V11l SMP di Kota Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan,
maka dirumuskan permasalahan yang diteliti adalah: “Bagaimana analisis
kemampuan literasi sains siswa kelas V111 SMP di Kota Padang?”.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kemampuan literasi sains siswa

kelas VIII SMP di Kota Padang.



. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat untuk pihak-pihak sebagai berikut.
Bahan pertimbangan bagi guru dalam merancang kegiatan pembelajaran yang
dapat mengembangkan kemampuan literasi sains siswa dan melatih siswa untuk
mengerjakan soal-soal berbasis literasi sains.
Memberikan informasi kepada Dinas Pendidikan terkait kemampuan literasi sains
siswa dalam rangka memperbaiki mutu pendidikan agar berorientasi pada
pengembangan literasi sains.
Sumber rujukan dan informasi ilmiah bagi peneliti lain untuk meneliti lebih lanjut

tentang literasi sains.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa capaian hasil literasi sains berdasarkan skor total, kompetensi dasar dan
kompetensi sains menunjukkan bahwa siswa kelas VIII SMPN 1 Padang
memperoleh nilai rata-rata paling tinggi, diikuti oleh siswa kelas VIII SMP
Ar-risalah Padang dan SMP Manjushri Padang dengan kategori rendah.
B. Implikasi

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa soal
berbasis literasi sains mendeskripsikan tentang capaian literasi sains siswa kelas
VIII SMPN 1 Padang, SMP Ar-risalah Padang dan SMP Manjushri Padang. Hasil
penelitian memberikan masukan kepada sekolah tersebut untuk meningkatkan
literasi sains siswa. Soal berbasis literasi sains dapat digunakan guru sebagai
pedoman dalam membuat soal High Order Thinking (HOT) untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Soal berbasis literasi sains juga dapat
digunakan siswa untuk latihan dalam rangka mengasah kemampuan berpikir
sehingga siswa akan terbiasa mengerjakan soal-soal yang bersifat analisis.
C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan
hal-hal sebagai berikut:
1) Bagi guru mata pelajaran IPA agar dapat menggunakan soal IPA berbasis

literasi sains sebagai salah satu instrumen evaluasi dalam pembelajaran IPA di

sekolah dan memotivasi siswa untuk berlatih mengerjakan soal IPA berbasis
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literasi sains serta guru diharapkan untuk memiliki wawasan Internasional
sehingga dapat melaksanakan pembelajaran IPA yang sesuai dengan
perkembangan zaman dan tuntutan abad 21.

Bagi peneliti lain agar dapat melakukan penelitian lanjutan tentang analisis
kemampuan literasi sains siswa kelas VIII pada pembelajaran IPA dengan

materi yang berbeda.
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